
 



 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Setiap perusahaan ingin memiliki keuntungan yang maksimal dalam 

usahanya. Untuk mendapatkan keuntungan yang maksimal, diperlukan 

produktifitas yang tinggi dari karyawan yang bekerja pada perusahaan 

tersebut. Produktifitas tenaga kerja merupakan perbandingan antara hasil yang 

dicapai dengan peran serta tenaga kerja persatuan waktu.  

Konsep ini menunjukan adanya keterkaitan hasil kerja dengan satuan 

waktu. Dalam suatu pekerjaan terdapat dua jenis kegiatan yang dilakukan oleh 

tenaga kerja yaitu kegiatan produktif dan kegiatan non produktif. Kegiatan 

kerja produktif merupakan kegiatan yang dilakukan oleh tenaga kerja yang 

terampil dan mampu mengerjakan pekerjaan yang telah ditetapkan dalam 

waktu yang lebih singkat.  

Dalam menyelesaikan suatu pekerjaan ini, tenaga kerja juga diberikan 

waktu kelonggaran diantaranya adalah kelonggaran untuk kebutuhan pribadi, 

misalnya menghilangkan rasa kelelahan, ketidaknyamanan dan lainnya. 

Sedangkan kegiatan yang non produktif merupakan kegiatan waktu kerja yang 

digunakan oleh karyawan secara tidak benar yang akan menimbulkan 

pemborosan waktu sehingga menyebabkan terganggunya waktu penyelesaian 

pekerjaan.  

Adapun waktu non produktif adalah seperti nganggur, ngobrol, 

menelpon dan lain -lain. Dalam dunia industri, waktu kerja merupakan salah 

satu faktor yang penting dan perlu mendapatkan perhatian dalam 

pengerjaannya. Waktu kerja berperan dalam penentuan produktifitas kerja 

karyawan serta dapat menjadi tolak ukur untuk menentukan metode kerja yang 

baik dalam menyelesaikan suatu pekerjaan.  

 

 

 



 

 

Untuk dapat membandingkan waktu kerja yang baik dari metode kerja 

yang ada dibutuhkan suatu waktu baku atau waktu standar sebagai acuan 

untuk penentuan metode kerja yang terbaik. Dalam perencanaan produksi, 

salah satu aspek yang cukup penting adalah penentuan waktu baku atau waktu 

standar yang akan digunakan sebagai pedoman dalam melaksanakan proses 

produksi agar perusahaan dapat bekerja pada tingkat yang lebih baik dengan 

waktu yang lebih cepat.  

Standar produksi juga sering disebut standar waktu yang dapat 

didefinisikan secara formal sebagai jumlah waktu yang diperlukan untuk 

melaksanakan tugas atau kegiatan karyawan terlatih yang bekerja dengan 

kecepatan normal dengan metode yang telah ditetapkan. Waktu baku 

didapatkan dari pengukuran waktu kerja karyawan. Pengukuran waktu baku 

dapat dilakukan secara langsung maupun tidak langsung.  

Demikian juga halnya dengan perusahaan jasa pembersihan kaca gedung 

di Apartemen Lagoon Kemayoran Jakarta Jl. Landas Pacu Utara Selatan, 

Komplek Apartemen Kemayoran Blok. A1 Kav. No. 2, RT.13/RW.6, Kb. 

Kosong, Kec. Kemayoran, Kota Jakarta Pusat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 

10630. Pt X adalah merupakan perusahan yang bergerak di bidang jasa 

pembersihan kaca gedung, perusahaan ini juga melakukan pembersihan kaca 

di berbagai jenis gedung  diantaranya gedung mall, apartemen dan 

perkantoran.  

Perusahaan ini cukup bagus dalam menyediakan jasanya dan cukup 

konsisten service sehingga banyak perusahaan umum dan instansi 

pemerintahan maupun BUMN yang memakai jasanya. Namun belakangan ini 

menurut pengamatan penulis di Apartemen Lagoon Kemayoran Jakarta sering 

mengalami keterlambatan dari jadwal yang telah ditentukan dalam melakukan 

pekerjaan.  

Permasalahan yang ditemukan adalah terjadinya seringnya pengerjaan 

pembersihan kaca gedung melebihi waktu dan kontrak kerja, dimana untuk 

pekerjaan pembersihan kaca gedung khususnya di tower / gedung A seharusnya 



 

sesuai schedule selesai dalam waktu 1 bulan dalam kenyataannya dalam 1 bulan 

ada beberapa kaca yang belum diselesai atau belum dikerjakan sama sekali.  

 
Gambar 1.1. Gedung Tower A  

 

Tabel 1.1. Jumlah Kaca di Tower A  

NO UNIT JUMLAH KACA 

1 AS 1 Dalam 30 

2 AS2 Dalam 30 

3 A Luar 60 

4 B Luar 64 

5 C Luar 64 

6 D Luar  60 

7 E Luar 52 

8 F Luar 52 

9 G Luar 44 

10 H Luar  44 

11 HU1 Luar 22 

12 HU2 Dalam 22 

13 H Dalam 22 

14 G Dalam  22 

15 F Dalam  26 

16 E Dalam 32 

17 D Dalam 32 

18 C Dalam  34 

19 B Dalam 34 

20 A Dalam 32 

JUMLAH  778 

RATA- RATA 38,9 

 



 

Pengerjaan yang belum optimal tersebut dikarenakan belum memiliki 

waktu standar dalam mengerjakan produk ITC (Injector Tester 

&Cleaner).Sehingga untuk mengurangi tingkat seringnya tidak selesainya 

pekerjaan pembersihan kaca tower maka diterapkannya waktu baku untuk 

mengetahui berapa lama produk ITC (Injector Tester &Cleaner) tersebut 

dibuat.Metode yang digunakan untuk menentukan waktu baku adalah dengan 

Stopwatch Time Study dikarenakan pekerjaan yang dilakukan oleh operator 

terjadi secara berulang – ulang. 

Pengukuran waktu kerja menggunakan jam henti diperkenalkan 

Frederick W. Taylor pada abad ke-19. Metode ini baik untuk diaplikasikan 

pada pekerjaan yang singkat dan berulang (repetitive). Dari hasil pengukuran 

akan diperoleh waktu baku untuk menyelesaikan suatu siklus pekerjaan yang 

akan dipergunakan sebagai waktu standar penyelesaian suatu  pekerjaan bagi 

semua pekerja yang akan melaksanakan pekerjaan yang sama. 

(Wignjosoebroto,2000). 

Sebagai penyedia jasa yang dituntut untuk menyelesaikan pekerjaan 

dengan tepat waktu, maka Apartemen Lagoon Kemayoran Jakarta harus 

menggunakan berbagai sumber daya yang ada dengan optimal. Oleh sebab itu, 

Apartemen Lagoon Kemayoran Jakartamenghendaki setiap lini pekerjaan 

mempunyai kapasitas pengerjaan yang optimal, dan untuk itu selalu dituntut 

untuk mencari sistem yang lebih baik, salah satunya adalah dengan 

mengetahui waktu baku dari setiap proses agar dapat diketahui kapasitas 

pekerjaan pada  masing-masing pembersihan kaca gedung  dengan spesifikasi 

masing-masing berbeda-beda. 

Berdasarkan permasalahan tersebut di atas penulis tertarik melakukan 

penelitian tentang “Penentuan Waktu Baku Dan Produktifitas Pada 

Pekerjaan Pembersihan Gedung X”.  

 

1.2 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini lebih terarah sesuai dengan tujuan penelitian yang 

ingin dicapai, maka ditetapkan batasan masalah. Penulis hanya membahas 



 

pengukuran untuk mengetahui waktu baku dalam pekerjaan pembersihan kaca 

gedung tower A di Apartemen Lagoon Kemayoran Jakarta dengan spesifikasi 

kaca 115 cm x 67 cm, dari 20 unit total kaca sebanyak 788 titik kaca.Dimana 

pekerja diasumsikan memiliki kemampuan dan keahlian yang sama dalam 

menjalanakan tahapan proses pekerjaan pembersihan kaca gedung. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang ada maka penulis merumuskan 

sebagai berikut :  

1. Sering terjadi keterlambatan penyelesaian pekerjaan yang berakibat pada 

tak tercapainya target  sesuai dengan waktu yang telah ditentukan. 

2.  Bagaimana melakukan pengukuran waktu kerja dalam menentukan waktu 

standar guna meningkatkan produktivitas kerja. 

3.  Karyawan belum bekerja sebagaimana mestinya karena banyak melakukan   

kegiatan tidak produktif atau tidak disiplin dalam jam kerja.  

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penulis merumuskan 

sebagai berikut : 

1. Menentukan waktu standar kerja dalam proses pekerjaan pembersihan 

kaca gedung. 

2. Menentukan tingkat produktivitas pekerja dalam menyelesaikan 

pekerjaanya. 

 

1.5 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagi Perusahaan  

Dapat menjadi bahan masukan bagi perusahaan agar dapat 

diketahui berapa waktu kerja (waktu baku) dalam mengerjakan 

pembersihan kaca gedung sehingga dapat diketahui target sesuai dengan 

tenaga kerja yang tersedia dan dapat memenuhi permintaan konsumen dan 



 

meningkatkan produktifitas perusahaan secara keseluruhan.  

2. Bagi Penulis 

Penulis dapat mengaplikasikan ilmu yang di dapat di bangku 

perkuliahan ke dalam bentuk penerapan ilmu dalam melakukan 

percobahan ke arah yang lebih baik serta meningkatkan kemampuan 

penulis dalam menganalisa suatu permasalahan serta menambah wawasan 

penulis khususnya di bidang teknologi industri.  

3. Bagi Institusi  

Sebagai tambahan literatur khususnya mengenai perhitungan waktu 

baku untuk menentukan produktifitas karyawan dan menambah jumlah 

pustaka yang sudah ada. 
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